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FX
Komisi Uni-Eropa mengatakan bahwa mereka akan melakukan segala kemungkinan untuk mencapai kesepakatan
dengan kepentingan jangka panjang Uni-Eropa dan siap untuk melakukan kerjasama dengan Inggris dibawah
persyaratan WTO. Komentar tersebut diberikan setelah meningkatnya ketegangan antara Uni-Eropa dan Inggris paska
komentar Boris Johnson kemarin dimana Inggris memberikan batas waktu pembicaraan kerjasama hingga 15 Oktober.
Sementara itu, China mengeluarkan data trade balance dibulan Agustus, yang membukukan surplus lebih besar dari
ekspektasi pasar sebesar $58,9 milliar dimana ekspor naik 9,5% dan impor turun 2,1%. Data yang positif tersebut
membuat mata uang China Yuan menguat ke 6,83 terhadap USD, titik tertingginya dalam satu tahun terakhir.
Kemarin, USDIDR dibuka dan diperdagangkan di level 14.730-14.760 setelah data Nonfarm Payroll di AS kurang baik
dan kemudian stabil di level 14.740-14.755. Spot bergerak naik setelah jam Eropa dibuka akibat naiknya NDF. Spot
kemudian ditutup dilevel 14.765-14.775. Hari ini USDIDR di buka di level 14.770 — 14.810.
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04-Sep 07-Sep %Change

Indonesia IDR 10yr 6,85 6,84 (0,15)
Indonesia USD 10yr 2,05 - - Pasar Obligasi
Pasar obligasi relatif stabil menjelang lelang hari ini. Permintaan terhadap seri benchmark 5 tahun meningkat
US Treasury 10yr 0,72 0,72 0,00 terutama dari pihak asing dan untuk keperluan buku bank. Secara keseluruhan, imbal hasil tetap tidak banyak
berubah, hanya bergeser 1 bps untuk beberapa seri obligasi.
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan awal pekan ini, IHSG melanjutkan pelemahan sebesar -0,184% dan berakhir pada level
JIBOR (%) LIBOR (%) 5.230,20. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat
dari pelemahan LQ45 (-0,20%) yang lebih dalam daripada pelemahan IHSG pada penutupan kemarin sore. Lima (5)
1 Wk 4,0000 0,1095 dari sembilan (9) sektor berakhir pada zona hijau, dipimpin dengan penguatan sebesar +1,53% dari industri dasar,
penguatan sebesar +0,40% dari sektor infrastruktur dan +0,36% dari sektor perdagangan. Sisa empat (4) sektor
1Mth 4,0677 0,1543 lainnya berakhir pada zona merah, sektor finansial melemah sebesar -1,05%, sektor pertanian mencatatkan
penurunan sebesar -0,97% dan aneka industri melemah sebesar -0,22%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi jual
3 Mth 4,3186 0,2480 bersih sebesar Rp. 786,07 Miliar.
6 Mth 4,5135 0,2921 Bursa Saham Asia berakhir pada zona merah ditengah respons para pelaku pasar akan valuasi yang sudah mahal serta
kekhawatiran pasar akan resesi ekonomi global akibat pandemi virus corona.
1Yr 4,7135 0,4210 Bursa Saham Wall Street ditutup pada awal pekan ini untuk memperingati Hari Buruh.
Bursa Saham Eropa berakhir pada zona hijau ditengah investor yang mencermati perkembangan vaksin virus corona.
04-Sep 07-Sep %Change 07-Sep-20 08-Sep-20 % Change 07-Sep-20  08-Sep-20 % Change
IHSG 5.239,85 5.230,20 (0,18) USD/IDR 14.745 14.790 0,31 EUR/USD 1,1841 1,1802 (0,33)
LQ 45 825,62 823,99 (0,20) EUR/IDR 17.459 17.452 (0,04) UsD/JPY 106,29 106,30 0,01
S&P 500 (US) 3.426,96 - . 138,73 139,14 030 Gep/usD 1,3254 1,3148 (0,80)
GBP/IDR 19.542 19.445 0,50
Dow Jones (US) 28.133,31 - - / ( ) USD/CHF 0,9137 0,9177 0,44
CHF/IDR 16.138 16.118 (0,12)
Hang Seng (HK) 24.695,45  24.589,65 (0,43) AUD/USD 0,7293 0,7279 (0,20)
AUD/IDR 10.754 10.765 0,11
Shanghai Comp (CN) 3.355,37 3.292,59 (1,87) NzD/USD 0,6714 0,6690 (0,36)
NzZD/IDR 9.899 9.895 (0,05)
Nikkei 225 (JP) 23.205,43  23.089,95 (0,50) CAD/IDR 11.282 11.282 0,01 USD/CAD 1,3070 1,3109 0,30
DAX (DE) 12.842,66  13.100,28 2,01 HKD/IDR 1.902 1.908 0.30 USD/HKD 7,7504 7,7505 0,00
FTSE 100 (UK) 5.799,08 5.937,40 2,39 SGD/IDR 10.806 10.815 0,08 USD/SGD 1,3645 1,3676 0,23

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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